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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang tradisi Balia sebagai Local Wisdom dari
masyarakat Muslim etnik Kaili di kota Palu. Tradisi Balia merupakan tradisi
lama dari etnik Kaili masih terus terwarisi antar generasi hingga saat ini.
Tradisi ini diwujudkan dalam bentuk ritual upacara sesembahan Balia yang
kental dengan paham animisme dan dinamisme. Praktek ritual ini dipahami
sebagai sebagai upaya pengobatan yang dapat menyembuhkan suatu penyakit
manusia yang berasal dari mahkluk jahat. Masyarakat penganut Balia percaya
bahwa segala bentuk penyakit manusia yang sulit dissmbuhkan melalui medis,
mampu disembuhkan melalui pengobatan ritual Balia.

Studi ini dimaksudkan menjawab dua pertanyaan yang fokus pada
penekanan kepada bagiamana kultus dan kontroversial tradisi Balia dalam
kehidupan masyarakat muslim etnik Kaili di kota Palu. Serta Bagaimana
eksistensi tradisi Balia dalam perubahan masyarakat muslim Kaili di kota Palu.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengeksplorasi tradisi Balia
terkait, kultus, paham kontroversial dan eksistensi Balia yang masih menjadi
praktek hingga saat ini.

Penelitian  menggunakan  pendekatan  kualitatif yang akan
mendeskripsikan hasil analisis fakta terkait pengkultusan Balia yang menjadi
sarana pengobatan masyarakat etnik Kaili yang dikenal ampuh dalam
mengobatan penyakit. Serta studi ini juga dimaksudkan bertujuan untuk
memahami kondisi perkembangan tradisi Balia yang menjadi kontroveersial di
masyarakat dan eksistensinnya hingga saat ini. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data-data empiris dan wawancara.

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pertama, pengkultusan
tradisi Balia dalam kehidupan masyarakat muslim etnik Kaili di kota Palu
terjadi secara turun temurun. Dimana bentuk kepercayaan animisme dan
dinamisme yang dianut pada ritual balia masih mengakar kuat hingga saat ini.
Adapun jenis-jenis Balia yang masih di jalankan hingga saat ini yaitu, balia
Tampilangi Ulujadi, balia tampilangi Tomataeo, Balia Ntorudu, Balia Jinja,
Balia Tomini, Balia Baliore. Kedua, pemahaman masyarakat muslim etnik
Kaili terhadap praktek Balia, terbagi atas tiga pandangan, Pertama, praktek
pelaksanaanya sepenhnya mengikuti ritual aslinya. Kedua, pelaksanaan tradisi
ritualnya mengikuti aslinya namun aspek keyakinannya disandarkan kepada
keyakinan Islam. Ketiga, praktek ritual serta keyakinannya dianggap
menyimpang sehingga dianggap perlu untuk ditinggalkan. Ketiga, eksistensi
Balia di pengaruhi oleh: Pertama, terjadi Islamisasi Balia yang berlaku dalam
aspek lingkup spiritual. Kedua, Status tradisi sebagai kearifan lokal yang
dianggap mempunyai peran dalam mengembangkan daerah melalui aspek
peran kebudayaan. Ketiga, telah menjadi tradisi yang terus terwarisi antar
generasi hingga saat ini.

Kata kunci: Local Wisdom, Balia, Perubahan Masyarakat Muslim
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan transliterasi Arab-Indonesia pada tesis ini merujuk pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987.
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
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dikehendaki lafal lain).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Palu merupakan salah satu daerah yang memiliki peristiwa penting dari
sejarah peradaban agama-agama di Indonesia.! Pasca terjadinya bencana
alam Palu pada tanggal 28 September 2018, terjadi kekisruhan yang dilatar
belakangi oleh agama lokal sehingga menyebabkan konflik di tengah
penduduk masyarakat muslim kota Palu. Konflik ini berlangsung dalam dua
aspek korelasi yang berbeda dan muncul secara bersamaan yaitu konflik
horizontal dan vertikal. 2

Konflik horizontal menuai atas perselisihan yang terjadi antar sesama
warga kota Palu yang berbeda spekulasi dalam menanggapi penyebab
peristiwa bencana alam di kota Palu. Konflik ini terbagi menjadi dua kubu
yaitu; pertama, terdiri dari masyarakat tipe mental agamis, yang

menyandarkan keyakinan secara totalitas pada prinsip-prinsip ke-islaman

1 Bukti kota Palu menjadi salah satu wilayah yang mempunyai peristiwa penting dari
sejarah peradaban agama-agama di Indonesia bisa dilihat dari jejak sejarah ulama penyebar Islam di
kota Palu bernama Syek Abdullah Rogi atau digelar dengan sebutan Datokarama asal Minangkabau.
Makam Datokarama bertempat di wilayah kampung Lere kota Palu. Hingga saat ini Gelar
Datokarama digunakan menjadi salah satu nama kampus (UIN Datokarama) di kota Palu.
Selanjutunya jejak Al-Habib Idrus bin Salim Aljufri atau dikenal sapaan Guru Tua. Pendiri Yayasan
Pendidikan Al-Khairaat yang berperan dalam menyebarkan Islam di Sulawesi Tengah. Hingga hari
ini mempunyai banyak murid dan bebarapa cabang Al-Khairat yang tersebar di Indonesia. Tidak
hanya itu, aspek lain dari peristiwa konflik agama juga menjadi peristiwa penting di kota Palu.
diantaranya seperti perselisihan antara Islam dan Kristen, penembakan pendeta Susianti Tinulele
saat berkhutbah di gereja Effatha jalan Banteng Kecamatan Palu Selatan pada minggu 18 Juli 2004.
Bom diledakan di gereja dan pasar Maesa tahun 2011. Untuk lebih jelas lihat dalam Saprillah,
“Penyuluh Agama Dan Isu Kerukunan Antar Umat Beragama Di Kota Palu,” Al-Qolam 22, No. 2
(2016), 155.

2 Heyder Affan. “Gempa Palu: Antara Hukuman Tuhan dan Penjelasan Ilmu Pengetahuan”.
www.bbc.com. Diakses 6 Juni 2020.


http://www.bbc.com/

sehingga memunculkan kepercayaan yang menganggap bahwa segala
bentuk musibah yang menimpa manusia tidak terlepas dari produk manusia
itu sendiri. Versi ini mengakui bencana alam Palu terjadi akibat korelasi
yang kuat dengan tindakan manusia.

Kedua, berasal dari masyarakat yang bukan tipe mental agamis.
Kelompok ini mempunyai pandangan yang berbeda dari pendapat
sebelumnya. Mereka memiliki kepercayaan yang disandarkan pada aspek
ilmu pengetahuan Saintifik. Suatu pengakuan tentang peristiwa alam yang
terjadi pada manusia adalah disebabkan oleh faktor geologis. Ketika kondisi
alam mengalami ketidakteraturan maka akan berdampak pada aspek
stabilitas lingkungan dan akan ikut mempengaruhi kondisi kehidupan
manusia. Versi ini mengakui bahwa bencana alam yang terjadi di kota Palu
merupakan ketetapan dari fenomena alam.

Konflik selanjutnya terjadi secara vertikal yang melibatkan pertikaian
antara masyarakat dengan pemerintah. Dalam kasus ini Walikota Palu
menjadi sasaran utama konflik oleh masyarakat umum. Pasca bencana alam
Palu, muncul berbagai protes oleh penduduk warga kota Palu dari kalangan
ummat muslim terhadap pihak pemerintah dalam menanggapi pelaksanaan

tradisi balia yang digelar melalui ajang Festival Palu Nomoni.® Bahkan

3 Festival Palu Nomoni merupakan agenda tahunan pemerintah kota Palu masa
pemerintahan Drs. Hidayat M.si bersama Sigit Purnomo yang didukung oleh Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sulawesi Tengah serta Kementerian Pariswisata. Pelaksanaan kegiatan Palu Nomoni
digelar selama tiga hari yang menampilkan berbagai pertunjukan seni dan budaya seperti seruling
tradisional kolosal Lalove dan panggung tradisional gimba serta adat balia sebgai tradisi lokal dari
suku Kaili. kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan melestarikan kebudayaan lokal dan
mempromosikan wisata daerah ke masyarakat umum. Untuk lebih jelas lihat dalam Festival
Indonesia, “Festival Pesona Palu Nomoni 2018”. https:/festival-indonesia.id/festival/Festival-
Pesona-Palu-Nomoni-2018. Diakses 09 Agustus 2021.


https://festival-indonesia.id/festival/Festival-Pesona-Palu-Nomoni-2018
https://festival-indonesia.id/festival/Festival-Pesona-Palu-Nomoni-2018

program pemerintah tersebut mendatangkan banyak justifikasi negatif dari
banyak pihak. Sikap pemerintah sebagai kontrol sosial, merealisasikan
tindakan yang dinilai tidak selaras dengan tradisi pemahaman yang dianut
oleh masyarakat dominan di kota Palu.

Semenjak kegiatan festival Palu Nomoni diselenggarakan, yang digelar
secara rutin setiap tahunnya mulai sejak tahun 2016 hingga 2018, menurut
keyakinan masyarakat setempat akibat pelaksanaan program tersebut telah
banyak mendatangkan peristiwa alam yang langkah di wilayah kota Palu
dan sekitarnya. Pada tahun 2016 terjadi gempa bumi di dua daerah yaitu
Bora dan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah.
Kemudian pada pelaksanaan tahun 2017 terjadi peristiwa angin kencang dan
hujan deras di wilayah Talise kota Palu. Sementara di tahun 2018 adalah
puncak terjadinya bencana alam Gempa Bumi yang berkekuatan 7,4 skala
ritcher, menyusul tsunami dan likuifaksi yang melanda di tiga wilayah yakni
kota Palu, Kabupaten Donggala, dan Kabupaten Sigi.* Sehingga
menyebabkan ~ kerusakan berat pada pembangunan infrastruktur,
kelumpuhan sektor ekonomi, kedaruratan sistem pendidikan, kerusakan
rumah warga dan fasilitas umum lainnya hingga korban tewas mencapai

2.081 orang.®

4 Tim CNN, “Protes Warga Palu Untuk Festival Palu Nomini Era Pasha Ungu”.
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20181008063504-20-336500/protes-warga-palu-untuk-
festival-nomoni-era-pasha-ungu. Diakses 08 Agustus 2021.

5> Hendra Friana, “BNPB: Jumlah Korban Bencana di Palu dan Donggala Jadi 2.081
Jiwa”. https://tirto.id/bnpb-jumlah-korban-bencana-di-palu-dan-donggala-jadi-2081-jiwa-c8GR.
Diakses 20 Juni 2020


https://tirto.id/bnpb-jumlah-korban-bencana-di-palu-dan-donggala-jadi-2081-jiwa-c8GR

Bencana alam yang muncul seiring menimpa warga kota Palu, di
percaya oleh ummat muslim mayoritas mempunyai relevansi atas
pelaksanaan kegiatan Festival Palu Nomoni.® Pasalnya dalam pelaksanaan
festival tersebut, dinilai mengandung unsur syirik yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas
penduduk kota Palu saat ini.”

Pada penyelenggaraan kegiatan Palu Nomoni mempraktekan
pelaksanaan tradisi Balia yang bertentangan terhadap aspek keyakinan
masyarakat muslim kota Palu.® Tradisi ini sebenarnya merupakan praktek
kebudayaan terdahulu yang telah lama hilang ditengah pemahaman
masyarakat umum etnik Kaili. Namun oleh otoritas setempat berusaha
dihidupkan kembali sebagai salah satu agenda pengembangan daerah.
Akibatnya atas pelaksanaan tradisi lokal inilah yang menjadi akar
perdebatan konflik dalam masyarakat pasca bencana alam di kota Palu.

Tradisi Balia merupakan ritual kepercayaan lokal oleh etnik Kaili
dalam rangka upaya pengobatan suatu penyakit. Tradisi ini di percaya
mempunyai kekuatan yang supranatural yang mampu mengobati berbagai
penyakit apapun yang diderita oleh manusia. Ritual ini dimaksudkan

sebagai bentuk komunikasi oleh manusia kepada makhuk gaib yang

6 Heyder Affan. “Gempa Palu: Antara Hukuman Tuhan dan Penjelasan limu
Pengetahuan”. www.bbc.com. Diakses 6 Juni 2020

7 Menurut catatan Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah Jumlah penduduk
agama Islam di kota Palu berjumlah 326.350. Untuk lebih jelas lihat data akun Kementerian
Agama Provinsi Sulawesi Tengah pada BAB Data Pemeluk Agama Islam di Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2020. https://sulteng.Kemenag.go.id/halaman/detail/data-keagamaan. Diakses
tanggal 15 Agustus 2021.

8 Wisata Palu, “Mengenal Adat Balia Suku Kaili”. https://wisatapalu.com/mengenal-adat-
balia-suku-kaili. Diakses 20 Juni 2020.


http://www.bbc.com/
https://sulteng/
https://wisatapalu.com/mengenal-adat-balia-suku-kaili
https://wisatapalu.com/mengenal-adat-balia-suku-kaili

diyakini sebagai leluhur mereka agar dapat menolong dari suatu malapetaka
atau menyembuhkan penyakit yang diderita oleh manusia.

Secara kronologis, bentuk kehidupan orang-orang terdahulu di
Indonesia masih jauh dari perdaban ilmu pengetahuan. Sehingga kapasitas
pemahaman masyarakatnya termasuk di kota Palu sangat terbatas dalam
memahami fenomena alam. Dengan kondisi demikian, masyarakat etnik
Kaili banyak dilingkupi paradigma mitos atau cerita mistis. Hal ini dalam
pandangan Strauss mengatakan bahwa keberadaan suatu mitos di tengah
masyarakat terjadi dalam rangka mengatasi berbagai problem di dalam
masyarakat yang tidak terpahami secara empiris pada nalar manusia.®
Eksistensi ritual balia dimaksudkan menjadi salah satu upaya pemecahan
masalah di tengah kehidupan masyarakat etnik Kaili di masa lampau. Pada
akhirnya tradisi ini mendarah daging ditengah masyarakat suku Kaili yang
terepresentasikan melalui adat balia.

Sistem kepercayaan ini dianut oleh orang-orang terdahulu sebelum
Islam dikenal oleh etnik Kaili. Suku Kaili meyakini tradisi balia sebagai
tindakan yang mengandung nilai kesakralan sekalipun setelah Islam
menyebar dan menyelimuti paham keyakinan di kalangan etnik Kaili. itulah
sebabnya sistem kepercayaan lama ini masih tetap ada dan dilaksanakan
hingga saat ini.

Setelah pemerintahan Drs. Hidayat pada tahun 2015 hingga 2020,

tradisi balia dihidupkan kembali melalui ajang pentas kebudayaan dalam

® Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss (Yogyakarta: Galang, 2001), 268.
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skala global sebagai upaya pelestarian unsur kearifan lokal yang berciri khas
dari suku Kaili. Praktek Balia menjadi pentasan dalam ajang kegiatan
festival Palu Namoni. Kegiatan ini merupakan program kebudyaan
pemerintah yang di gelar hampir setiap tahunnya. Kegiatan tersebut
bertujuan sebagai salah satu upaya mengenalkan dan mengembangkan
budaya lokal kepada publik secara luas yang ada di Indonesia. Kegiatan
inipun berhasil dilaksanakan selama tiga Kali. Hingga mendatangkan
pengunjung dari berbagai daerah di Indonesia bahkan wisatawan dari manca
negara untuk menyakasikan kegiatan festival tersebut.

Sejak pertama kalinya Palu Nomini direalisasikan, kondisi masyarakat
telah menuai pro-kontrak di tengah kalangan muslim dalam menanggapi
program tersebut. Sikap Walikota Palu sebagai lembaga eksekuitf dan
penanggung jawab program pengembangan daerah, dinilai menyimpang
dari tradisi muslim secara umum. Kritikan oleh masyarakat kepada
pemerintah dilontarkan secara keras dan bergejolak setelah peritiwa
bencana alam menimpa kota Palu.°

Polemik tradisi balia dalam proses pelaksanaan Festival Palu Nomini
di kota Palu, telah lama diserukan oleh masyarakat muslim setempat sebagai
suatu paham tradisi yang bertolak belakang dengan sistem kepercayaan

agama Islam yang dianut oleh masyarakat suku Kaili saat ini. Tindakan

10 Di perkirakan dana kerugian akibat bencana alam di kota Palu mencapai 13,82 triliyun
rupiah. Untuk lebih jelas liat dalam Sutopo Purwo Nugroho, Kerugian Dan Kerusakan Dampak
Bencana DI Sulawesi Tengah Mencapai 13,82 Triliyun Rupiah.” Kerugian dan Kerusakan
Dampak Bencana di Sulawesi Tengah Mencapail 13,82 Trilyun Rupiah - BNPB. Diakses 13
Agutus 2021.
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pelarangan tersebut telah dilakukan baik secara individu yang dibentuk oleh
spekulasi masyarakat akan penyimpangan pada ritual balia. Bahkan respon
oleh kelompok-kelompok ormas Islam yang menyerukan bahaya tradisi
tersebut. Namun otoritas setempat memiliki kebijakan yang kuat sehingga
upaya-upaya preventif yang dilakukakn oleh masyarakat kota Palu tidak
tercapai. Hingga menjadi ajang pentasan pada kegiatan publik.

Tradisi kebudayaan tersebut yang masih kental dengan sistem
kepercayaan animisme dan dinamisme. Telah menjadi praktek ritual pada
etnik Kaili yang masih terus terwarisi antar generasi. Meskipun pada
faktanya Islam telah berkembang secara signifikan ditengah masyarakat
etnik Kaili, namun tradisi Balia dalam prakteknya masih tetap dilakukan
hingga saat ini. Terutama pada kelompok masyarakat yang tergolong masih
mempunyai status pendidikan rendah dan memiliki wawasan ke-Islaman
yang minim. Kelompok ini sebagian besar bermukim di wilayah-wilayah
pedalaman di bawah kaki gunung Gawalise.

Ekspansi Islam dalam penyebarannya ditengah masyarakat etnik Kaili
saat ini, menjadi dasar utama atas penilaian penyimpangan tradisi balia di
kota Palu. Kebudayaan lama yang dinilai sesat tersebut dianggap telah
menjadi tindakan historis sebagai sebuah alur kehidupan paradigma
manusia dalam memandang realitas dunia. Namun pada realitasnya, kondisi
masyarakat tidak mengalami perubahan secara utuh meskipun setelah
agama muncul. Semnatara agama adalah pedoman sebagaimana dilihat oleh

sejumlah ahli, dapat dipandang sebagai instrument ilahiah untuk memahami



dunia. Jika pendapat semacam ini bisa dibenarkan, maka Islam jika
dibandingkan dengan agama lain, sebenarnya merupakan agama yang
paling mudah untuk menerima premis ini. Dasar utamanya terletak pada ciri
Islam yang paling menonjol, yaitu sifatnya yang hadir dimana-mana. Ini
dalam pengertian bahwa, dimana-mana kehadiran Islam memberikan
panduan moral yang benar bagi manusia.

Persepsi semacam ini mendorong para pemeluknya untuk percaya
bahwa Islam mecakup cara hidup yang total. Bahkan sebagian orang Islam
ada yang mempunyai anggapan kuat bahwa Islam merupakan totalitas yang
menawarkan pemecahan terhadap seluruh persoalan kehidupan.!! Dengan
kata lain agama adalah kosmisasi dalam suatu cara yang keramat (sakral)
yang maksudkan sebagai kualitas kekuasaan yang misterius dan
menajubkan bukan dari manusia tetapi diyakini berkaitan dengan obyek-
obyek pengalaman tertentu.?

Kepercayaan atas Balia di tengah pemahaman masyarakat muslim Kaili
pada pelaku balia saat ini, mengalami pergeseran seiring setelah adanya
peristiwa bencana alam di kota Palu. Perubahan tersebut terjadi tidak secara
total. Jejak peristiwa alam membuat perubahan pada kondisi pemahaman
masyarakat etnik Kaili dalam memahami ritual animisme tersebut.
Sementara dalam pihak yang lain masih melaksanakan tradisi balia sebagai

suatu warisan yang otentik dan masih terus dipertahankan sampai saat ini.

1 Nurcholish Madjid, dkk, Agama dan Dialog antar Peradaban (Jakarta: PT Dian Rakyat,
2011), 82.

12 peter Berger, Langit Suci, Agama Sebagai Realitas Sosial, Terj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1991), 32.



Proses perkembangan dari tradisi balia di kota Palu memiliki relevansi
pada aspek pengembangan daerah. ldentitas balia sebagai kearifan lokal
dari etnik Kaili berdasarkan bentuk kepercayaan dan seni kebudayaan
merupakan fenomena yang unik yang dimiliki oleh daerah kota Palu. Dua
aspek tersebut bisa menjadi obyek yang potensial dalam menunjang
kesejahteraan penduduk di kota Palu selama bisa dipilih dan dipilah dengan
baik. Oleh sebab itu penelitian ini mencoba mengkaji dan mendeskripsikan
tentang perkembangan dari tradisi balia dan peranannya bagi kehidupan
masyarakat muslim Kaili termasuk pada aspek pertumbuhan ekonomi serta
perubahan-perubahannya di tengah masyarakat muslim Kaili saat ini.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kultus dan kontroversial tradisi Balia dalam kehidupan
masyarakat muslim etnik Kaili di kota Palu?
2. Bagaimana eksistensi tradisi Balia dalam perubahan masyarakat muslim
Kaili di kota Palu?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk:
a. Menjelaskan kultus dan kontroversial tradisi Balia dalam kehidupan
masyarakat muslim etnik Kaili di kota Palu.
b. Mengetahui eksistensi tradisi Balia dalam perubahan masyarakat

muslim Kaili di kota Palu.



2. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

1) Memperkaya khazanah keilmuan, terutuama pengetahuan tentang
teori Auguste Comte yang ia kembangkan pada masanya dan
relevansinya terhadap perubahan sosial saat ini khususnya
mengenai tradisi ritual Balia dalam kehidupan masyarakat suku
Kaili di kota Palu.

2) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep-konsep
teori yang sudah pernah ada baik secara teori antropologi maupun
sosiologi.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti; sebagai sarana informasi dan pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan dalam melihat fenomena perubahan
sosial saat ini.

2) Bagi civitas akademika; diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah informasi mengenai kondisi kebudayaan di Indonesia
khususnya tradisi dalam kehidupan masyarakat etnik Kaili
sehingga menjadi sebuah bahan pedoman dalam mengkaji isu-isu
terkait yang dapat berguna pada aspek keilmuan lainnya maupun

dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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D. Tinjauan Pustaka
Karya tulis yang mengkaji tradisi lokal pada etnik Kaili berkaitan
dengan penelitian ini diantaranya;

1. H. Sidik, Penelitian etnografi yang dia lakukan sejak 2014 hingga akhir
tahun 2018 yang pada akhirnya melatar belakangi terbitnya buku Tradisi
Balia (Suatu Analisis Teo-Sosiologis). Dalam kajiannya banyak
membabhas tentang ritual pelaksanaan adat balia serta sikap masyarakat
lokal terhadap praktek budaya tersebut. Objek penelitiannya bertempat
di 3 kecamatan mencakup wilayah Palu timur, Palu Barat dan Ulujadi.
Penelitian ini juga mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi
pelakasanan tradisi balia terhadap masyarakat Kaili di kota Palu. Adapun
faktor-faktor tersebut dia tinjau melalui aspek Agama, Ekonomi dan
Sosial Budaya.

2. Darlis Dawing, Living Qur’an di Tanah Kaili (Analisis Interaksi Suku
Kaili Terhadap Alquran Dalam Tradisi Balia Di Kota Palu Sulwesi
Tengah.®® Penelitian ini bertujuan untuk mendalami bentuk interaksi
etnik Kaili terhadap Alquran dalam tradisi Balia di kota Palu. Penelitian
ini berusaha mengungkap motif yang membentuk motivasi masyarakat
Kaili dalam melakukan ritual tersebut. Hasil dari kajian ini menunjukan
bahwa interaksi masyarakat etnik Kaili terhadap Alquran dalam

pelaksanaan tradisi Balia muncul dalam tiga fase yakni, di awal prosesi

13 Darlis Dawing, “Living Qur’an di Tanah Kaili (Analisis Interaksi Suku Kaili Terhadap
Alquran Dalam Tradisi Balia Di Kota Palu Sulwesi Tengah),” NUN 3, No. 1 (2017), 61-87.
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Balia, di tengah dan di akhir prosesi Balia. Sementara motivasi atas
interaksi tersebut didasari semangat keislaman dan adaptasi budaya
asimilasi nilai-nilai Alquran kedalam tradisi.

3. Penelitian Fitri Nurfani, Makna Simbolik Upacara Adat Balia Baliore
Pada Suku Kaili (Kajian Semiotika).'* Kajian ini bertujuan untuk
mengetahui informasi mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam
kebudayaan etnik Kaili khususnya pada tradisi Balia Baliore suku Kaili.
Hasil kajianya menunjukan bahwa terdapat sembilan tahapan dalam
pelaksanaan upacara adat Balia Baliore yang masing-masing tahapannya
memiliki simbol verbal dan non verbal yang sarat dengan makna.

4. Penelitian Agustan, Fenomena Tanda Dalam Mantra Balia Suku Kaili Di
Sulawesi Tengah: Kajian Metasemiotika.’® Tujuan dari penelitian ini
adalah menemukan dan mendeskripsikan bentuk, fungsi dan makna
tanda dalam mantra tradisi Balia suku Kaili. Hasil temuannya
menyimpulkan fenomena tanda dalam tradisi Balia terdiri atas tiga yakni,
(1) bentuk tanda dalam mantra Balia yaitu bentuk tanda dalam mantra
tuturan, nyanyian, mantra awal, mantra tengah dan mantra akhir. (2)
fungsi tanda dalam mantra Balia terdiri atas tiga fungsi yaitu, fungsi
sugestif, fungsi estetik dan fungsi mistis. (3) makna tanda dalam mantra
Balia dianalisis beberapa kalimat yang dituturkan atau di nyanyikan oleh

Tina Nuabalia atau Sando.

14 Fitri Nurfani, “Makna Simbolik Upacara Adat Balia Baliore Pada Suku Kaili (Kajian
Semiotika),” Bahasantodea 4, No. 3 (2016), 82-91.

15 Agustan, “Fenomena Tanda Dalam Mantra Balia Suku Kaili Di Sulawesi Tengah: Kajian
Metasemiotika,” Jurnal Bahasa dan Sastra 4, No. 4 (2019), 116-131.
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5. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Misnah, Identifikasi Gerakan
Fisik Pada Kebudayaan Lokal (Balia) Sebagai Bagian Dari Kajian
Pembelajaran Sejarah Lokal Di Sulawesi Tengah.!* Tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan penelusuran terhadap gerakan fisik
dalam pelaksanaan tradisi Balia sebagai gerakan yang dapat memberikan
manfaat kesehatan yang menjadi kajian pembelajaran sejarah lokal pada
etnik Kaili di Sulawesi Tengah. Hasilpenelitian ini menunjukan bahwa
identifikasi gerakan fisik pada tradisi Balia terdapat pada gerakan Notaro
sebagai wujud motivasi terhadap pasien yang disembuhkan. Notaro
merupakan kajian dalam proses pembelajaran sejarah lokal yang
terwarisi melalui pembelajaran.

E. Kerangka Teori
Teori perubahan sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma Evolusionisme Organik yang dikemukakan oleh Auguste Comte.

Dalam asumsinya ada 3 (tiga) tahapan dalam proses perkembangan sosial.

Masing-masing tahapan tersebut adalah Teologis, Metafisis, dan

Positivistik.!?

Tahap Teologis adalah priode dimana manusia berfikir bahwa semua
fenomena alam diciptakan oleh zat adikodrati. Pada tingkatan ini manusia

menyandarkan keyakinannya pada kekuatan gaib (supranatural) dan segala

16 Misnah, “Identifikasi Gerakan Fisik Pada Kebudayaan Lokal (Balia) Sebagai Bagian Dari
Kajian Pembelajaran Sejarah Lokal Di Sulawesi Tengah,” Tadulako Journal Sport Sciences And
Physical Education 8, No. 1 (2020), 22-30.

17 Graham C. Kinloch, Perkembangan Dan Paradigma Utama Teori Sosiologi, terj. Dadang
Kahmad (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 74.
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kejadian didunia dianggap sebagai kehendak kekuatan gaib tersebut. Dalam
tahat teologis ini, Comte membagi lagi menjadi tiga tingkatan vyaitu;
pertama, Fetishme adalah bentuk kepercayaan manusia yang disandarkan
kepada benda atau tempat keramat seperti jimat, pohon, bintang.
Kepercayaan ini merupakan taraf awal era teologis umat manusia. Pada
kondisinya manusia membayangkan semua benda diluar dirinya dihidupkan
oleh kekuatan yang sama dengan kekuatan yang menghidupkan dirinya
sedangkan perbedaannya berada aspek pada entitasnya.

Kedua, politeisme adalah sikap pemujaan yang disandarkan kepada
kepercayaan dewa-dewa. Dalam priode ini, muncul kehidupan Kkota,
pemilikan tanah menjadi institusi sosial, melahirkan sistem kasta dan
berperang menjadi salah satu cara untuk menciptakan kehidupan politik
yang langgeng dan progresif. Ketiga, monoteisme adalah bentuk
kepercayaan yang disandarkan pada keesaan tuhan. Priode ini ditandai oleh
dominasi kehidupan militer dan berkembangnya lembaga perbudakan.

Tahap Metafisis, merupakan priode transisi dari tingkatan teologis
menuju positivistik. Prinsip-prinsip fundamental tentang realitas dipahami
dengan nalar. Abstraksi-abstraksi yang dipersonifikasikan dan dilihat
sebagai penyebab (kausal). Pada kondisi ini, manusia mengasumsikan
fikiran bukan ciptaan adikodrati, namun ciptaan dari kekuatan yang abstrak.
Sesuatu yang benar-benar dianggap ada yang melekat didalam diri seluruh

manusia dan mampu menciptakan semua fenomena. Lebih dari tuhan, alam
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menjadi faktor penyebab utama dari alam semesta. Hukum abstrak, lebih
dari hukum tuhan, menjadi alat penjelas sesuatu fenomena.

Tahap positivistik, yaitu tahapan terjadinya perkembangan
pengetahuan yang nisbi dan telaah terhadap hukum-hukum gejala. Pada
tahap ini manusia tidak lagi mencari ide-ide absolut yang mentakdirkan
alam semesta dan yang menyebabkan fenomena. Namun mencari hukum-
hukum yang menentukan fenomena. Priode ini manusia membangun
kepercayaan berdasarkan bukti empiris, pengamatan, perbandingan dan
eksperimen. Nalar dan pengamatan menjadi alat utama dalam berfikir. Pada
akhirnya akan lahir tata masyarakat yang ideal dimana faktor-faktor
materiil, pikiran dan moral akan digabungkan dengan tepat untuk mencapai
kesejahteraan maksimum umat manusia.

Adapun penyebab yang mempengaruhi tingkat kemajuan manusia
dalam pandangan Comte terbagi menjadi 3 (tiga) faktor. Pertama, rasa bosan
yang dimiliki oleh manusia mengiring manusia untuk menggunakan
kecakapannya secukupnya dalam meningkatkan dan memantapkan proporsi
aktivitas hakiki setiap kecakapannya. Comte melihat hirarki kebutuhan
manusia, sekali kecakapan yang lebih rendah telah digunakan, maka
manusia akan terdorong untuk melakukan kecakapannya yang lebih tinggi.
Semakin besar kemampuan yang lebih tinggi yang digunakan, semakin

tinggi tingkat kemajuannya.

18 Auguste Comte, The Positive Philosophy Of Auguste Comte, (New York: Cambridge
University Press, 2009), I1:.

15



Faktor kedua yang memperngaruhi tingkat kemajuan adalah lamannya
umur manusia. Jika umur manusia meningkat kekuatan konservatifisme
akan semakin berpengaruh, menghambat laju perubahan. Sebaliknya umur
yang pendek akan sama merepotkan dengan umur yang terlalu panjang,
memberikan terlalu banyak kekuatan pada naluri pencipta. Oleh karena itu
ada kepanjangan umur optimum untuk tingkat kemajuan optimum. Dan
setiap peningkatan atau penurunan umur rata-rata, hingga taraf tertentu akan
memperngaruhi tingkat kamajuan.

Faktor ketiga adalah aspek demografi pertambahan penduduk secara
alamiah. Pengaruhnya terhadap percepatan kemajuan, melebihi faktor lain
manapun. Yang dimaksud Comte dengan peningkatan jumlah penduduk ini,
selain jumlah adalah tingkat kepadatannya. Semakin tinggi konsentrasi
penduduk disuatu tempat tertentu, akan menimbulkan keinginan dan
masalah baru, karena itu akan memunculkan cara-cara baru untuk mencapai
kemajuan.®®

Dalam tesis ini akan menggunakan ketiga tahapan perkembangan sosial
tersebut yaitu tahapan Teologis, Metafisis dan Positivistik. Dan tiga faktor yang
mempengaruhi perkembangan manusia dalam menuju kemajuan yaitu faktor naluri
kebosanan, faktor umur dan demografi pertambahan penduduk secara alamiah.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang akan

mendeskripsikan hasil observasi di lapangan kemudian mengkaji dan

19 Robert H Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003),76.
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menganalisis fakta secara sistematis serta menginterpretasikan data dari
subyek secara ilmiah.?® Metode penelitian ini berusaha mengkaji dan
memahami makna dari individu atau suatu kelompok orang yang dianggap
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.?’ Nantinya akan ada
penjabaran-penjabaran naratif terhadap berbagai argumentasi, wacana, dan
pemecahan masalah (problem solving) terkait dengan masalah yang
dibahas. Di samping itu, penelitian kualitatif memuat tentang prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.? Mulai dari
pengalaman masyarakat sejarah, kebiasaan hidup hingga sistem
kepercayaan masyarakat setempat. Menurut Idrus, metode kualitatif
merupakan cara memahami suatu peristiwa kehidupan manusia secara
mendalam, menyeluruh dan holistik.?®
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekakatn penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi.
Pendekatan ini bersifat total, dalam artian tidak bertujuan untuk
membenarkan atau menyalahkan hal-hal yang bertentangan sekalipun
terkait dengan tradisi maupun kepercayaan di masyarakat. Penjelasan ini

berdasarkan atas latar belakang setiap manusia yang berbeda, baik itu

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 30.
21 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 4™ ed. (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014).
22.5, Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineke Cipta, 1997), 36.
2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Yogyakarta: Ull Press, 2007), 28, 35.
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pendidikan, sosial maupun kebiasaan di masyarakat.?* Oleh sebab itu,
pendekatan ini hanya digunakan untuk menguraikan gejala-gejala yang
muncul dari tradisi ritual balia yang telah tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat muslim Kaili di kota Palu. Demikian penjelasan mengenai
tradisi balia dipaparkan sesuai dengan keyakinan dan pemahaman
masyarakat setempat.
Lokasi Penelitian

Masyarakat suku Kaili yang berada di wilayah kota Palu Sulawesi
Tengah, tidak seluruhnya menjadi obyek penelitian ini, namun peneliti
hanya memfokuskan pada wilayah Kecamatan Tawaili, Palu Barat dan
Ulujadi. Dengan pertimbangan, tradisi Ballia wilayah tersebut juga
masih dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat muslim lokal. Selain
itu, kondisi masyarakat muslim Kaili di wilayah ini memiliki konstruksi
masyarakat yang lebih signifikan pada aspek pendidikan dan keagamaan

masyarakat.

. Sumber Data

Data-data dalam penelitian ini baik bersifat data primer maupun data
sekunder, di peroleh melalui beberapa sumber. Data primer penelitian ini
adalah data penelitian yang dihasilkan secara langsung dari sumber

aslinya (tidak melalui perantara), seperti data yang diperoleh dari

24 Abdullah Ali, Agama dalam llmu Perbandingan, cet 1 (Bandung: Nuansa Aulia, 2007), 99-
102.

18



informan meliputi masyarakat setempat hingga pihak-pihak terkait
lainnya.

Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak memiliki batasan
pada aspek ruang dan waktu. Jenis data ini meliputi hasil informasi atau
data yang sudah tersedia dengan jenis obyek pembahasan yang sama dan
terkait seperti dari buku, ensiklopedi, dan lain-lain. Oleh sebab itu,
peneliti hanya mengambil dan mengumpulkan kontrol terhadap data
yang telah dihasilkan oleh orang lain.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui cara
wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan
melalui petunjuk umum wawancara. Oleh sebab itu, peneliti akan
membuat rumusan pertanyaan dan mengurutkan sesuai dengan
kondisi informan. Metode ini berupaya untuk mengetahui bagaimana
pemaknaan Balia dapat menkonstruksi sistem  kepercayaan
masyarakat suku Kaili di Palu Sulawesi Tengah.

Pihak-pihak yang akan terlibat sebagai informan dalam
wawancara penelitian ini adalah tokoh dan masyarakat suku Kaili
yang menganut agama Islam sebagaimana etnik Kaili muslim yang
dimaksud dalam penelitian ini. Saat proses wawancara, peneliti

melakukan wawancara secara formal maupun non formal melalui
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media daring dengan menggunakan alat perekam agar mempermudah
mengingat kembali hasil wawancara.
b. Observasi

Tehnik penelitian ini merupakan pengamatan secara langsung
yang peneliti lakukan di lapangan dan mencatat segala peristiwa yang
terjadi berupa data-data untuk melengkapi data hasil wawancara.
Observasi ini digunakan sebagai tehnik memperoleh data terkait
peristiwva yang terjadi sehari-hari dalam kehidupan masyarakat.
Melalui tehnik ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung
serta mencatat berbagai peristiwa yang terjadi. Observasi ini
dilakukan terhadap berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
kehidupan masyarakat Kaili di kota Palu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode penelitian yang mencari data-data
variabel berupa catatan, transkip, buku, majalah, notulen, prasasti,
rapat, surat kabar, legenda dan sebagainya.?® Tindakan ini sebagai
tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan atau
gambar yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun istilah lain
dari dokumentasi yang sering digunakan adalah studi kepustakaan
atau library research yang meliputi berbagai sumber seperti arsip,

dokumen atau catatan-catatan yang mengenai objek yang akan diteliti.

25 Arikunto, Prosedur Penelitian, 231.
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Metode dokumentasi digunakan untuk mengkaji data-data mengenai

perubahan arus masyarakat pada etnik Kaili di kota Palu.

5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
Analisis Data Interaktif Model Miles Dan Huberman. Dalam perspektif
Miles dan Huberman, bahwa aktivitas dalam analisis data meliputi tiga
tahapan, yaitu:?

1. Reduksi data atau data reduction merupakan proses pemilihan hal-
hal pokok yang memfokuskan pada perkara yang memiliki
urgensitas, serta mencari tema dan pola yang terkait. Tujuan dari
hal ini agar peneliti menemukan gambaran yang jelas dan mudah
dalam memahami data-data yang telah terjaring (dikumpulkan) dan
data yang belum terjaring. Tahap ini merupakan tahap yang
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data (data display). Merupakan sekumpulan informasi
yang tersusun secara sistematis dan akan memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dapat digunakan
dalam bentuk teks yang bersifat naratif, seperti uraian singkat,
bagan, hubungan antar katagori dan semacamnya. Melalui penyajian

data ini, maka akan memudahkan dalam memahami masalah yang

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013),

334-343.
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sedang terjadi, merencanakan lagkah kerja selajutnya berdasarkan
persoalan yang telah dipahami tersebut.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah
temuan baru atau suatu hasil kajian yang belum pernah ada
sebelumnya. Sementara hasil Temuan dapat berupa tindakan
deskriptif mengenai suatu obyek tertentu yang sebelumnya masih
berstatus ambigu, sehingga setelah dilakukan penelitian,
informasinya menjadi jelas sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian.

6. Keabsahan data
Keabsahan data merupakan salah satu hal yang penting dalam proses
penelitian. Hasil-hasil penelitian dapat diuji kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik kebasahan data seperti perpanjangan
kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara mendalam, triangulasi

(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti teori), pembahasan

olen teman sejawat, serta menganalisa kasus tertentu dan melacak

kesesuaian hasil dan mengecek anggota (member check).
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan upaya

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data sebagai keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap
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data penelitian. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan dengan sumber lainnya.?’

Triangulasi sumber ini dapat ditempuh melalui upaya; (1)
Melakukan perbandingan data dari hasil pengamatan lapangan dengan
data hasil wawancara; (2) Membandingkan antara perkataa orang di
permukaan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (3)
Membandingkan dengan perktaan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; (4) Membandingkan situasi
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
lainnya; (5) Melakukan perbandingan antara hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.?8

Keabsahan data ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
penyederhanaan data serta tindakan perbaikan dari segi bahasa maupun
sistematika penulisannya agar pelaporan hasil penelitian nantinya tidak
diragukan aspek keabsahannya.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam 5 (lima)
bab yaitu;
BAB | Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah (research questions), Tujuan dan manfaat penenlitian,

tinjauan pustaka, kerangka teori dan metode penelitian.

27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 330.
28 |bid.,331
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Bab Il Penjelasan tentang gambaran umum lokasi penelitian dan terkait
kehidupan masyarakat suku Kaili meliputi sejarah kehidupan
sosial masyarakat Kaili, sistem kepercayaan, budaya, pendidikan,
ekonomi hingga sistem dan tata sosial serta hal-hal terkait lainnya
yang terdapat dalam penelitian ini seperti perkembangan Islam di
kota Palu .

Bab Il Pembahasan mengenai kultus Balia dan ambiguitas dalam
kehidupan masyarakat muslim Kaili di kota Palu.

Bab IV Pembahasan mengenai tradisi Balia dalam arus perubahan
masyarakat muslim Kaili di kota Palu.

Bab V  Adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan analisis mengenai perkembangan tradisi Balia
dalam perubahan masyarakat muslim Kaili di kota Palu. Oleh karenanya,

penjabaran hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut;

1. Pengkultusan tradisi Balia dalam kehidupan masyarakat muslim etnik Kaili
di kota Palu terjadi secara turun temurun. Dimana bentuk kepercayaan
animisme dan dinamisme yang dianut pada ritual balia masih mengakar
kuat hingga saat ini. Pelaksanaan tradisi ini dimaksudkan sebagai upaya
pengobatan suatu penyakit yang dianggap berasal dari makhluk halus yang
jahat. Adapun jenis-jenis balia terbagi menjadi beberapa jenis yaitu, balia
Tampilangi Ulujadi, balia tampilangi Tomataeo, Balia Ntorudu, Balia
Jinja, Balia Tomini, Balia Baliore. Setiap balia tersebut mempunyai tujuan
dan fungsi masing-masing dari setiap jenisnya. Sementara pada aspek ritual
balia terdapat pemahaman masyarakat muslim yang saling kontroversial.
Ada yang memahami; Pertama, tradisi balia dilaksanakan mengikuti
praktek sebagaimana wujud ritual aslinya. Kedua, tradisi balia dipahami
dalam aspek keyakinan, sepenuhnya di sandarkan kepada Allah swt.
sementara dalam tindakan ritualnya tidak berubah dan masih teraplikasikan

dalam bentuk ritual aslinya. Ketiga, masyarakat memahami tradisi balia
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sebagai tindakan yang meyimpang dari nilai-nilai agama mayoritas yaitu
Islam, sehingga perlu ditinggalkan secara total.

2. Eksistensi tradisi balia di tengah perubahan masyarakat muslim Kaili di
kota Palu meliputi 3 (tiga) fenomena. Pertama, terjadi proses Islamisasi
kepercayaan balia yang mana terjadi dalam lingkup spiritulitas. Keyakinan
terhadap animisme dan dinamisme berubah kepada keyakinan Islam.
Sementara pada aspek praktek ritualnya masih di luar koridor syariat Islam.
Kedua, tradisi ini bertindak sebagai kearifan lokal yang membawa pengaruh
dalam aspek pengembangan daerah melalui potensi kebudayaan dan ini
menjadi salah satu langkah dalam rangka pertumbuhan ekonomi masyarakat
sebagaimana yang termuat dalam festival Palu Nomoni. Ketiga, Tradisi
Balia, masih terwarisi secara turun-temurun sehingga keluarga pelaku adat
ini, masih mengadopsi tradisinya sebagai kebutuhan mutlak. Meski
demikian keberadaan tradisi ini menjadi problematika di tengah masyarakat
kota Palu. Kritikan keras dari mayoritas muslim hingga saat ini masih tetap
berlangsung dan peristiwa bencana alam Palu merupakan faktor dasar dari
konflik tersebut.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai kontestasi agama dalam arus
perubahan masyarakat muslim Kaili ini, peneliti mencoba untuk memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian yang penulis lakukan ini masih awal, tentu terdapat banyak

kekurangan dalam aspek kajiannya. Maka diharapkan kepada peneliti
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berikutnya dapat menguji kembali hasil penelitian yang penulis telah
lakukan atau mengembangkan penelitian yang sama dengan
memfokuskan aspek kajian yang berbeda mengenai kontestasi agama
dalam arus perubahan masyarakat etnik Kaili di kota Palu.

Kepada masyarakat Kaili dan sekitarnya, diharapkan dapat menjaga
nilai-nilai tradisi positif yang dapat memberikan maslahat pada
kepentingan orang banyak. Termasuk dalam aspek ritual yang telah
terakulturasi dengan konsep keislaman di tengah arus perubahan

masyarat yang dari waktu ke waktu semakin berkembang.
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